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1.1 Latar Belakang Penciptaan Karya

Menurut data Global Gender Gap Report yang kemudian dipublikasikan
oleh GoodSiais, rata-rata kesetaraan gender global ditahun 2024 berada pada
skor 68,5%, dan belum ada satu pun-niegam yang mampu mencapai skor 100%
dalam hal kesej.ﬁm gender. w it kesetarman gender di Indonesin
pada tabun 2024 ada di mﬂmmm&:mmu 01% Jebih tinggi
dan ;mmu global. Berdasark: dita Global GmJyemRepm (GGGR)
H ﬂfpubm ‘oleh World Eumt.lmw Fomim (WEF) selama peniode 19
tﬂllm-, tingkat kesetarman gender di Indonesta mentnjukkan fluktuasi pada
kisaran skor 64%-70%. Skor terendah tercatat pammm 64,73%,
-sedangkan tertinggi pada tahun 2020 dengan mencapat  T0%.

Wm dotn infogmfis Bodan Pusat Stahistik, ﬁ‘!ﬁlﬂ EHEI:S
Ketimpangan Gender (IKG) Indonesia pada tahun 2024 berada pada angka
0,421, mh menunjukkan perbaikan signifikan dengan penurunan sebesar
0,026 pomn dibandingkan tahun 2023, Pada aspek Wuym proporsi
perempuan yang menamatkan pendidikan minimal ﬂw:ﬂ SMA tercatat
Wr 3T M“»‘n Anﬂku I'I'II menunlukkzn huh“umﬁdidﬂmPemmpm
mmmm&h kaki, }'angmd'ﬂ 78%. Kesenjangan
dalam qhﬁh. puﬁﬂm i sejalan m :ﬁidahn}ra keterwakilan
perempuian di lembaga logishatif yang pada tahun pengamatan hanya mencapai
22 46%, sementara likidaki mendominasi dengan 77,54%. Kondisi tersebut
menegaskan pentingnya peningkatan literasi politik dan pengusatan kapasitas
kepemimpinan bagi perempuan, Selain itu, pada sektor ketenagakerjaan, tingkat
partisipasi angkatan kerja perempuan tercatat sebesar 56.42%, masih terpout

cukup jauh dari laki-laki vang mencapai  84.66%. Kesenjangan i
mencerminkan bahwa hambatan bersifat sosial, budaya. maupun struktural
masih menjadi faktor yang membatasi keterlibatan perempuan secara optimal
di dunin kerja.



Kesetaran dan keadilan gender merupakan isu global yang penting dan
lelah menjadi komitmen bersama negara-negara di dunia termasuk Indonesia,
sehingga wajib untuk diwujudkan oleh seluruh pihak (Rustina, 2017). Upaya
untuk mencapai kesetaraan dan keadilan gender di Indonesia diwujudkan
melatui berbagai kebijakan nasional. vang tercermin dalom GBHN 1999,
Undang-Undang Mo.25 Tahun 2000 tentang Program Pembangunan Nasional
(PROPENAS) 2000-2004, serta g perkuat dengan Instruksi Presiden No9
Tahun 2000 el Pengasiitamean Gende(ELG) dalam pembangunan
nasional sebagai strategi penting dalam menciptakan keadilan gender.

Diskriminasi gﬁdﬁﬂiﬂmhh yang sudah adn sejak lama dan biasa
ditemukan di banj#;iﬂ kehidupan. Walsupun gnhh.han'ﬂk upaya untuk

mﬁ:ﬂn hak-hak perempuan, diskriminast ini fﬂq}nﬂ@dn il serius. Kita
‘bisn lihat ketidaksetraaan gender dimans-mana, mulm dan mnb, sekolah,
hﬂ#kﬂjﬁ. hingga pemenntaban (Putri ef al., 2024), ‘FWMM.
ketidaksetaruan ini sering dianggap bissa dan lummh karena sudah memjadi
kebiasaan dimasyarakat. Padahal, diskriminasi gender ini memberikan dampak
besar, tidak hanyo pada individu, tetapi juga pada kﬁm:_!;um mﬁﬂ}-‘uﬂﬁﬂ secar
Ketidakadilan gender merupakan  sebuah ﬂﬂﬂn dan struktur yang
mebubkm ha.lln Laki-laki maupun perempuamtﬂ@di Korban. Ketidakadikn
ini tampak dalim berbagai bentuk, khususnya terhadap perempuan, seperti
!Jw m MI;J-E serta ]lu.'lﬂ:uan yong  bersifut
diskrimmatif, Ketidaksetaraan atau juga dmm ketidakadilan muncul
karena adanya budaya patriarki yang telah mengakar dan menjadi stereotipe di
tengah masyarakat secam luﬂs, [fmgi.'n.:.gm kesetaraan sening kal dimaknai
sebagar bentuk keadilan (Nugroho. 2022},

Komunikasi menpakan proses interaksi antar ndividu atau kelompok yang

tegadi melalui hubungan sosial. Dalam kehidupan sehari-han, komumkasi
dianggap sebapai elemen penting dalam membangun relasi antar manusia.
Bentuk komunikasi dapat dibedakan menjadi dua, yaitu komunikasi verbal dan
noverbal Komunikasi verbal mencakup penvampaian pesan secara lisan



maupun tulisan. Sementara itu, komunikasi nonverbal melibatkan penyampaian
pesan melalui ekspresi wajah. gerakan tubuh, atau isyarat tanpa menggunakan
bahasa verbal. Komunikasi massa menupakan suatu proses di mana pesan atau
informasi disampaikan kepada khalayak luas atau masyarakal secara umum
dengan menggunakan media massa sebagai perantaranya. dengan kekuatan
audio dan visual yang hidup. film menjadi media komunikasi yang efekuf
karena mampu menyampaiksn pesan secam cepat, menggugah emosi, dan
membawi pmuqﬁmmbhh-qﬂ.whghimdm waktu dalam kisah yang
disajikan (Muslim, 2023). |

Film merupakan salah satu bentuk media konunikasi massa yang memiliki
‘peranan signifikan dalam menyampaikan pesan atay informasi kepada publik
':ldm luzs. Melalui elemen audio dan visual WM film menjadi
-samn yang efektif untuk menysmpaikan berbagni ,;nmpm puubai dan
ﬁﬁm, pengetahuan, hingga informasi yang bersifit edukatif. Karena
ku'ﬂlqﬁ;ﬂmryn yang mudsh dipahami dan cepat menjangkau asudsens, Glm

sering digunakan untuk menyampaikan makna yang terkandung di dalimnya.
de.ﬁwilmnmikul masss meemuinkan peran l:[u:slal dalam mbutam
“pesan kepada masyarakat. Dalam ha! i, pembuat film bertindak sebagai
komunikator yang bertugas memncang dan menyampaikan pesan secam
menarik dan bertanggung jawab. Walaupun hiburun adalah fungsi utama, film
juga bisa dimanfaatkan schagai surana uniuk memberikan pengetahusn dan
mgm mf_mﬁ kepads penonton (Amelia, 2024).

Film pendek “Ruang™ berfokus pada ideclogi patriarki yang tercermin
dalam sejumlah odegan dalam film Dalam bebenipa adegan terlihat jelas
pembatasan gender vang dl:ala.nu én.kuh pE[ElnpilI].l.l; seperti dibatasinya rang
gerak, tidak diben kesempatan menyuarakan pendapat. dan selalu diamhkan
untuk mematuhi peran tmadisional sebagai pengurus rumah tangga. Hal ni
menggambarkan bagamana ideologi patriarki membentuk ekspektasi sosial
bahwa perempuan scharusnya tunduk, pasif. dan berpantung pada laki-laki.
Salah satu bentuk nyata pembatasan pender dalam film ini adalah saat tokoh



perempuan dipaksa mengorbankan ambisi pribadinya demi memenuhi peran
domestik yang dianggap wajar oleh lingkungan sekitarmya.

Sebagai penulis yang juga berperaon sebagai editor dalsm proyek film
pendek ini, tantangan utama yang dihadapi adalsh mengerjakan film bergenre
drama untuk pertama kalinya, Meskipun demikinn, hal tersebut tidak
menyurutkan semangat penulis untuk mengambil peran sebagai editor. Dalam
proses editing. penulis menempkan l% color grading guna menjaga
konsistensi wama d1 sehuruh Bonuree atan adegan. Seorang editorperfu cermat
memastikan bahwa setiap pengambilan gambar dalim’ satu adegan maupun
anlaraﬂapn memiliki keselarasan wama yang Lepal. Sebaby color prading
bukan sckedar memperbaiki tampilan wami, melainkan jugs menciptakan
‘muansa visual :,".mg w&ukung estetika film (Sofian Anwarsyah. 2024). Oleh
jt:nmhu, penulis harus menjaga sone wama setiap adegan agar mampu
:mm'lnn sussana cerita sesuai dengan emosi yang ingin ditampilkan

w.ﬂlﬂrﬂ;
--Fmsu,uﬂ.rmg dalam pembuatan film berperan penting untuk mengubah

naskal w; sajisn audiovisunl yang dapat dinikmati oleh awdiens. Editing
bukan lnn)'a sekedar menyusun gambar, tapi jugtm nﬁlh':gkrtk:m
emosi penonton melalui penyusunan adegan yang mampu membetikan kesan
m Tabapan ini sangal kiusial karena melibatkan pemilahan, penyusunan,
ghap mman m;maﬂ wﬂa& Eﬂﬁuﬂ"‘u‘lu.ihm
TWIWM&M"M M't&nm secara jelas dan
menarik dengan visual vang tersusun rapi. Proses ini dimulai dari pemahaman
konsep cerita yang terdapat dalsm naskah (Muslim, 2023).
Editor berperan sehaga.i pih.!k y@g men].ru;auu dan mengolah gambar
menjadi sebuah naskah visual atau storvhoard. Dalam proses penyuntingan

video, editor menggunakan rekaman adegan yang telash diberi nomor dan
disimpan sebelumnya. Sast menggabungkan berbagai potongan video, editor
harus membuang bagian-bagian yang tidak sesuai dengan skenario. Selain itu,
editor juga menyesuatkan wama gambar untuk menciptakan sesuatu tertentu,
sehingga transisi antar adegan terasa lebith bermakna dan mudah d ipahami oleh



audiens, sesuai dengan visi sutradara (Ammar Hadi Tliana & Arrya Dianta,
2024).

Dalam karya ini, penulis berperan sebagai coloris vang bertanggung jowab
dalam memberikan nuansa wama pada film “Ruang”. Tujuan utama penulis
adalah memperkuat elemen dramatis dalam film melalui penerspan color
grading vang disesuaikan nntnk setiap adegan. Color gradieg merupakan

g \ penmgkll:umnpﬂlafm
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